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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

  Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka da ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta T Te (dengan titik di ط

bawah) 
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 Za Z Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  =a  ا = a 

= ا  i اي = ai ي = i 

= ا  u او = au او = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar‟atun jamilah مر اة جميلة 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis Fatimah فاطمة

4. Syaddah (tasdid geminasi) 



 
 

vii 

 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh  

 ditulis   rabbana ربنا

رالب  ditulis  al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

  Ditulis  Asy-syamsu الشمس

 Ditulis  Ar-rojulu الرجل

 Ditulis  As-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diiikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasilkan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis  Al-qamar القمر

 Ditulis  Al-badi البديع

 Ditulis  Al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berasa di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/ 

Contoh  

  Ditulis  Umirtu امرت

 Ditulis  Syai‟un شيء
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PERSEMBAHAN 

 بِسْمِ اللّهِ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 

“Dengan Menyebut Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang dengan rahmat, 

taufiq, hidayah serta inayah-Nya skripsi ini dapat peneliti selesaikan. Shalawat 

serta salam tetap tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW, keluarga, 

sahabat, dan pengikut-pengikutnya hingga akhir zaman.  

Sebagai rasa cinta dan kasih, skripsi ini saya persembahkan untuk : 

1. Orang tua, yang selalu saya sayangi dan cintai, yang selalu mendidik, 

memberikan semangat, mendo‟akan yang terbaik dan memberikan 

pengorbanan yang begitu besar dalam setiap langkah saya. 

2. Guru-guru saya dari TK sampai SMK yang telah mendidik, mendukung, 

penasihat serta menjadi panutan saya. 

3. Bapak Misbakhudin, Lc., M.Ag selaku dosen pembimbing, yang selalu 

mengarahkan dan membimbing saya selama proses penyusunan skripsi. 

4. Kawan-kawan IAT angkatan 2017 terima kasih atas dukungan, bantuan, 

dan motivasinya. 
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MOTTO 

 

“When you hear people crying in suffering and pain, instead of asking, 

„Where is God?‟, this is God crying out to you, „Why are you allowing 

this?” 

-Farid Esack- 
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ABSTRAK 

Utari, Tina, 2023; Diskriminasi Ras dalam Teologi Pembebasan Islam Telaah 

Interpretasi Progresif Farid Esack (Metode Hermeneutika Gadamer 

Effective History), Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan Pembimbing Misbakhudin, Lc, M.Ag. 

Kata kunci: Diskriminasi Ras, Teologi Pembebasan Islam, Hermeneutika 

Gadamer 

Latar belakang dalam penelitian ini didasarkan kepada maraknya isu-isu 

mengenai fenomena diskriminasi ras yang masih kerap terjadi di Indonesia, 

maupun secara luas di seluruh dunia, meskipun sudah ada upaya-upaya untuk 

menghapus keberadaannya. Fenomena diskriminasi ini berkaitan dengan 

pembedaan, penilaian, dan perlakuan yang diskriminatif terhadap suatu ras 

tertentu baik dalam kehidupan sosial, politik, maupun ekonomi. Penelitian ini juga 

dilandaskan pada pemahaman bahwa setiap manusia memiliki hak yang sama 

dalam kesetaraan derajat dan martabat. Oleh karena itu, tindakan diskriminatif 

sangat bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan demokrasi. Selain itu, 

penelitian ini juga didorong oleh keinginan untuk menerapkan perspektif tafsir 

pembebasan, yang mengacu pada interpretasi Al-Quran yang lebih menekankan 

pada keadilan dan pembebasan manusia dari segala bentuk penindasan. 

Selanjutnya, adanya potensi relevansi hermeneutika Gadamer dengan pendekatan 

Teori Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah (effective history) dalam 

memahami tafsir pembebasan Farid Esack, juga menjadi salah satu alasan dari 

latar belakang masalah. Oleh karena itu, akan dibahas mengenai bagaimana Tafsir 

Esack menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam upaya memberantas diskriminasi 

ras, serta relevansinya Tafsir Pembebasan Farid Esack terhadap Hermeneutika 

Gadamer. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan dan pendekatan yang 

digunakan yakni pendekatan kualitatif.  Metode pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini dengan cara menggunakan sumber buku karangan 

dari Farid Esack yang berjudul, “Qur‟an, Liberation, & Pluralism: An Islamic 

Perspective of Interreligious Solidarity Against Oppression”, serta buku maupun 

jurnal lain yang berhubungan dengan judul skripsi yaitu mengenai pandangan 

Farid Esack terhadap diskriminasi ras, ayat-ayat yang melarang rasisme serta 

meninjau metode hermeneutika Gadamer. Metode analisis data yang digunakan 

peneliti dengan cara literatur pustaka menyesuaikan hasil penelitian dengan teori 

yang sudah dipaparkan kemudian data tersebut dianalisis. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, Farid Esack dalam menafsirkan ayat-ayat 

pembebasan mencetuskan kunci-kunci hermeneutika, antara lain; (1) Taqwā, 

kesediaan dan kesadaran untuk mentaati semua perintah Allah dan menjauhi 

semua larangan-Nya; (2) Tawhīd, menomorsatukan Allah; (3) al-Nās, tafsir harus 

berdampak untuk kepentingan banyak orang bukan atas diri sendiri; (4) al-

Mustad‟afûn fi al-Ard, menafsirkan dalam rangka membela orang-orang yang 

tertindas; (5) Adl dan Qist, adil dan sama, tafsir tidak boleh memihak orang kaya; 

(6) Jihād, tafsir harus mempunyai daya penggerak untuk berjuang. Dengan 

menggunakan prinsip tersebut, akan mudahnya tercapai masyarakat yang jauh 
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akan ketertindasan dan ketidakadilan, seperti diskriminasi ras yang cukup 

menyengsarakan rakyat. 

  



 
 

xii 

 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillahirabbil „Alamin, Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT atas segala limpahan rahmat, taufik, hidayah serta karunia-Nya yang 

diberikan, sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam 

semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. keluarga, para 

sahabat dan seluruh umatnya. 

Selesainya skripsi ini, tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak yang 

telah membantu memberikan andil, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

oleh karenanya pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan rasa syukur, 

terimakasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat: 

1. Rektor UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, Bapak Prof. Dr. Zainal 

Mustakim, M.Ag. beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk menimba ilmu di kampus UIN K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan 

2. Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Bapak Prof. Dr. H. 

Sam‟ani, M. Ag, 

3. Ketua Program Studi Ilmu Al Qur‟an dan Tafsir, Bapak Misbahudin, Lc., 

M. Ag yang sudah memberikan motivasi kepada anak-anaknya (Ilmu Al 

Qur‟an dan Tafsir) agar tidak patah semangat dalam bejalar dan terus 

berkarya dalam dunia literasi dan juga tulis menulis. 



 
 

xiii 

 

4. Dosen Perwalian Akademik, Bapak Ambar Hermawan, M.S.I yang telah 

memberi arahan, dan nasehatnya dalam membimbing dari semester 

pertama sampai terakhir menyelesaikan perkuliahan. 

5. Dosen pembimbing Skripsi, Bapak Misbahudin, Lc., M. Ag yang telah 

membimbing jalannya proses skripsi penulis dari awal hingga akhir dan 

banyak memberi ilmu baru yang mana belum pernah penulis dapatkan 

sebelumnya, khususnya dalam bidang research dan tulis menulis. 

6. Segenap dosen Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah dan jurusan Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir yang telah mendidik dan memberikan banyak 

wawasan ilmu pengetahuan baru kepada penulis. 

7. Para Staff Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah yang senantiasa 

berusaha dan berkenan memberikan pelayanan terbaik untuk penulis. 

8. Bapak dan Ibu, orang tua penulis yang selalu memberikan dukungan dan 

kesabarannya, membesarkan, membimbing, menemani dan mendo‟akan 

penulis hingga sampai ke titik ini. 

9. Seluruh sahabat dan teman seperjuangan penulis di UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan dari semua fakultas, serta pihak-pihak 

yang tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah berkenan membantu 

dan berbagi ilmu serta pengalamannya kepada penulis. 



 
 

xiv 

 

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih yang tak 

terhingga, semoga Allah SWT, senantiasa melimpahkan cinta, kasih 

sayang dan meridhai semua usaha yang telah penulis laksanakan. 

Amin ya Rabbal‟alamin. 

 

Pekalongan, 3 November 2023  

Penulis,   

  

 

 

  



 
 

xv 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .......................................................................................i  

SURAT PERNYATAAN ...............................................................................ii 

NOTA PEMBIMBING .................................................................................iii 

PENGESAHAN ................................................................................................ iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA .................................. v  

PERSEMBAHAN ........................................................................................... viii 

MOTTO .......................................................................................................ix 

ABSTRAK ......................................................................................................... x 

KATA PENGANTAR .................................................................................xii 

DAFTAR ISI ................................................................................................xv 

BAB I PENDAHULUAN  ................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................... 4 

C. Tujuan Penelitian..................................................................................... 5 

D. Manfaat Penelitian................................................................................... 6 

E. Tinjauan Pustaka ..................................................................................... 7 

F. Kerangka Teori ........................................................................................ 9 

G. Kerangka Berfikir .................................................................................. 14 

H. Metode Penelitian .................................................................................. 16 

I. Sistematika Pembahasan ....................................................................... 19 

BAB II SEPUTAR DISKRIMINASI RAS DAN TEOLOGI PEMBEBASAN 

ISLAM .............................................................................................................. 21 

A. Diskriminasi Ras ................................................................................... 21 

1) Sejarah Kemunculan Rasisme ......................................................... 21 

2) Pandangan rasisme dalam Islam ..................................................... 25 

B. Teologi Pembebasan Islam.................................................................... 29 

1) Ali Syari‟ati ..................................................................................... 30 

2) Hasaan Hanafi ................................................................................. 34 

3) Asghar Ali Engineer ........................................................................ 36 



 
 

xvi 

 

BAB III TELAAH TAFSIR PEMBEBASAN FARID ESACK TERHADAP 

DISKRIMINASI RAS ..................................................................................... 40 

A. Riwayat Hidup Farid Esack................................................................... 40 

1) Biografi Sosial dan Intelektual Farid Esack .................................... 40 

2) Karya-karya Farid Esack ................................................................. 45 

B. Pandangan Farid Esack Terhadap Al-Qur‟an........................................ 47 

C. Tafsir Pembebasan Farid Esack dalam Konflik Rasial ......................... 51 

BAB IV ANALISIS TEORI HERMENEUTIKA GADAMER TERHADAP 

TAFSIR PEMBEBASAN FARID ESACK ................................................... 59 

A. Teori Pemahaman Hermeneutika Gadamer .......................................... 59 

B. Relevansi Teori Hermeneutika Gadamer (effective History) Bagi Tafsir 

Pembebasan Farid Esack ....................................................................... 62 

BAB V PENUTUP ........................................................................................... 69 

A. Kesimpulan............................................................................................ 69 

B. Saran-Saran ........................................................................................... 70 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

  



1 

   

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Farid Esack adalah seorang aktivis anti-apartheid yang menghadapi 

masa kecil yang begitu berat dan menyakitkan. Ia dibesarkan oleh seorang ibu 

tanpa ayah dengan enam orang anak, yang menyebabkan Esack dan saudara-

saudaranya harus hidup menderita di Bonteheuwel, daerah kumuh yang 

didiami oleh orang-orang berkulit hitam dan berwarna. Kala itu, ibunya 

merupakan pekerja kasar yang kesulitan menghidupi keenam anaknya. Sering 

kali, Esack dan saudara-saudaranya harus mengais sampah untuk 

mendapatkan makanan, bahkan mengemis demi mendapat belas kasihan 

orang lain.
1
 Semua kesengsaraan itu diakibatkan oleh kejamnya rezim 

apartheid. Pada tahun 1980-an, orang kulit hitam hanya mendapat bagian 

seperempatnya saja dari pendapatan nasional, padahal jumlah populasinya 

lebih banyak sekitar tiga perempat. Sedangkan orang kulit putih, yang jumlah 

populasinya lebih sedikit yang hanya seperenamnya saja, justru mendapatkan 

dua pertiga.
2
 Dari kisah hidupnya yang penuh tantangan, ia berjuang untuk 

membela hak asasi manusia, kesejahteraan, dan martabat manusia dengan 

semangat pembebasan yang berlandaskan pada Al-Qur‟an. 

                                                
1
 Sudarman, “Pemikiran Farid Esack Tentang Hermeneutika Pembebasan Al-Qur‟an”, 

dalam Jurnal Al-AdYaN, Vol. 10, No. 1, Januari-Juni, 2015, hlm. 85. 
2
 Farid Esack, Qur‟an Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious 

Solidarity against Oppression, (London: One World Oxford, 1997), hlm. 2. 
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Esack menyatakan bahwa Al-Qur‟an secara tegas menolak segala 

bentuk ketidakadilan yang mengacu pada diskriminasi ras. Ayat-ayat yang 

menyoroti hal ini antara lain Al-Hujurat ayat 13, “Hai manusia, 

sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” Esack 

menekankan bahwa tugas kita sebagai umat manusia adalah untuk memahami 

dan menghormati keragaman manusia.
3
 Diskriminasi ras hanya akan 

membawa kerusakan dan pemisahan di antara manusia. Oleh karena itu, 

semua orang harus bekerja sama untuk memerangi diskriminasi ras dan 

mempromosikan kesetaraan bagi semua umat manusia. 

Ide atau pemikiran merupakan produk dari proses komunikasi dan  

ekspresi pengarang dengan kondisi sosial lingkungan sekitarnya. Artinya 

suatu gagasan, konsep, atau pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari asal-usul 

sosial, tradisi, dan keberadaan orang yang melahirkan gagasan atau 

pengetahuan tersebut. Ide datang dari  pengetahuan yang dikonstruksi secara 

sosial. Oleh karena itu, mustahil memahami pemikiran Farid Esack dengan 

baik tanpa mengetahui sejarah panjang atau tradisi  yang memayunginya. 

Keadaan sosial politik dan ihwal pergerakan intelektual yang dialami Farid 

Esack  mempengaruhi konteks munculnya pemikirannya, serta kisah 

                                                
3
 Farid Esack, Qur‟an Liberation and Pluralism..., hlm. 87. 
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hidupnya dan karya-karya inspiratifnya.
4
 Stigma tersebar adanya eksploitasi 

orang-orang Afrika didorong oleh sistem kasta dan stratifikasi terhadap 

orang-orang kulit putih dan orang-orang kulit hitam.
5
 Kontribusi Farid Esack 

dan perlawanan masyarakat Afrika Selatan dalam menggulingkan rezim 

Apartheid, patut disorot dalam upaya pencegahan isu-isu rasial yang masih 

kerap terjadi di era globalisasi ini. 

Latar belakang masalah penelitian ini, ialah lantaran maraknya isu-isu 

mengenai fenomena diskriminasi ras yang masih kerap terjadi di Indonesia, 

maupun secara luas di seluruh dunia, meskipun sudah ada upaya-upaya untuk 

menghapus keberadaannya. Fenomena diskriminasi ini berkaitan dengan 

pembedaan, penilaian, dan perlakuan yang diskriminatif terhadap suatu ras 

tertentu baik dalam kehidupan sosial, politik, maupun ekonomi.
6
 Penelitian 

ini didasarkan pada pemahaman bahwa setiap manusia memiliki hak yang 

sama dalam kesetaraan derajat dan martabat. Oleh karena itu, tindakan 

diskriminatif sangat bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan 

demokrasi. Selain itu, penelitian ini juga didorong oleh keinginan untuk 

menerapkan perspektif tafsir pembebasan, yang mengacu pada interpretasi 

Al-Quran yang lebih menekankan pada keadilan dan pembebasan manusia 

dari segala bentuk penindasan.
7
 

                                                
4
 Achmad Khudori Soleh & Erik Sabti Rahmawati, Maulana Farid Esack; Hermeneutika 

Pembebasan dan Relasi Antar Umat Beragama, (Malang: UIN-Maliki Press, 2021), hlm. 16. 
5
 Agus Budiman, “Politik Apartheid di Afrika Selatan”, dalam Jurnal Artefak, Vol. 1, No. 

1, Januari 2013, hlm. 17. 
6
 Fulthoni, dkk., Memahami Diskriminasi; Buku Saku untuk Kebebasan Beragama, 

(Jakarta: ILRC, 2009), hlm. 1. 
7
 Ahmala Arifin, Tafsir Pembebasan; Metode Interpretasi Progresif Ala Farid Esack, Cet. 

III, (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2015), hlm. 80. 
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Selanjutnya, juga adanya potensi relevansinya hermeneutika Gadamer 

dengan pendekatan Teori Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah (effective 

history) dalam memahami tafsir pembebasan Farid Esack, juga menjadi salah 

satu alasan latar belakang masalah ini. Mengingat hermeneutika Gadamer 

mengartikan „sejarah‟ mempengaruhi pemahaman kita, baik pada pemikiran, 

realitas politik, bahkan sosio-ekonomi.
8
 Seperti yang telah dialami Farid 

Esack dalam kesulitan hidupnya menghadapi rezim apartheid, yang kemudian 

dituangkannya dalam bentuk karya buku, “Qur‟an, Liberation, & Pluralism: 

An Islamic Perspective of Interreligious Solidarity Against Oppression”. 

Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis 

konsep diskriminasi ras dalam perspektif tafsir pembebasan Farid Esack dan 

relevansinya dengan hermeneutika Gadamer dalam Teori Kesadaran 

Keterpengaruhan oleh Sejarah (effective history). Diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan konstruksi yang lebih efektif mengenai 

fenomena diskriminasi ras dan kontribusi tafsir pembebasan Farid Esack. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah sebagai identifikasi terhadap persoalan yang 

akan diteliti, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Al-Qur‟an terhadap diskriminasi ras? 

2. Bagaimana solusi tafsir pembebasan Farid Esack terhadap masalah 

diskriminasi ras? 

                                                
8
 Agus Darmaji, “Dasar-dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutik Hans-Georg Gadamer”, 

dalam Jurnal Refleksi, Vol. 13, No. 4, April 2013, hlm. 470. 
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Dalam penelitian ini, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan dijawab 

melalui analisis teks tafsir pembebasan Farid Esack dan konsep diskriminasi 

ras, serta teori hermeneutika Gadamer dengan pendekatan effective history. 

Selain itu, peneliti juga akan membahas implikasinya terhadap pemahaman 

tentang diskriminasi ras dan tafsir pembebasan Farid Esack, yang dapat 

diaplikasikan dalam upaya mengurangi diskriminasi ras dan mendorong 

pemahaman yang lebih baik mengenai konsep pembebasan dari penindasan 

dalam Al-Quran. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengulas pemikiran Farid Esack tentang teologi pembebasan Al-

Qur‟an, yang berfungsi untuk mendialektikakan antara teks kitab suci 

dengan pengalaman kemanusiaan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Farid Esack menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur‟an yang berkaitan dengan diskriminasi ras dan bagaimana 

relevansinya dengan kondisi sosial saat ini. 

3. Untuk mengetahui solusi tafsir pembebasan Farid Esack terhadap masalah 

diskriminasi ras sehingga dapat diaplikasikan dalam upaya mengurangi 

diskriminasi ras dan mendorong pemahaman yang lebih baik mengenai 

konsep pembebasan dari penindasan dalam Al-Quran. 

4. Untuk mengeksplorasi relevansi hermeneutika Gadamer pendekatan 

effective history dalam perspektif tafsir pembebasan Farid Esack. 
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Dengan tujuan yang telah dijabarkan, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang cukup dalam menangani masalah diskriminasi 

ras serta memberikan pemahaman yang berguna mengenai konsep 

pembebasan dalam Al-Quran melalui perspektif tafsir pembebasan Farid 

Esack dan hermeneutika Gadamer pendekatan effective history. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini disusun guna memberikan manfaat, antara lain: 

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang konsep diskriminasi ras 

dalam perspektif tafsir pembebasan Farid Esack. 

2. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori hermeneutika 

Gadamer dalam memahami teks Al-Quran. 

3. Memberikan kontribusi untuk upaya mengurangi diskriminasi ras dan 

penghapusan tindakan diskriminatif dalam berbagai aspek kehidupan, baik 

di Indonesia maupun di dunia. 

4. Memberikan arahan kepada para pembaca Al-Quran, khususnya tafsir 

pembebasan Farid Esack untuk menangani masalah diskriminasi ras dalam 

perspektif Al-Quran yang lebih inklusif. 

5. Menambah literatur ilmiah dalam bidang studi Al-Quran dan filosofi 

hermeneutika, atau sebagai referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

6. Memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi kebijakan publik, organisasi 

non-pemerintah, dan masyarakat dalam upaya mempromosikan keadilan 
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sosial dan kesetaraan derajat manusia yang tidak terikat oleh perbedaan 

ras. 

 

E. Kajian Pustaka 

Telaah pustaka menjadi faktor yang penting dalam penelitian, sebab 

dengan terdapatnya telaah Pustaka dapat memperkecil potensi riset yang 

terulang serta membatasi dalam objek penelitian. Di bawah ini beberapa riset 

terdahulu yang berkaitan dan memiliki sisi kesamaan maupun perbedaan 

mengenai diskriminasi ras dalam perspektif Al-Qur‟an dan hermeneutika 

pembebasan Farid Esack: 

Pertama, riset yang dilakukan oleh Sudarman dalam jurnalnya yang 

berjudul, “Pemikiran Farid Esack Tentang Hermeneutika Pembebasan Al-

Qur‟an” membahas metode hermeneutika yang telah dikembangkan Farid 

Esack dengan hasil menampilkan kunci-kunci hermeneutika yang digunakan 

sebagai cara dalam membaca teks. Ini termasuk: Tawhid, Taqwa, al-

Mustad‟afun, Qist dan Adl, serta Jihad. Dalam memahami Al-Qur‟an, 

diperlukan konteks baru seperti yang dilakukan Farid Esack yang membawa 

konteks itu pada penduduk Islam di Afrika Selatan untuk membebaskan dari 

ketidakadilan otoritas apartheid, bukan lagi pada konteks kelahiran Al-Qur‟an 

yaitu Arab.
9
 

Kedua, riset yang dilakukan oleh Iswahyudi dalam jurnalnya dengan 

judul, “Dari Pewahyuan Progressif Menuju Tafsir Pembebasan: Telaah atas 

                                                
9
 Sudarman, “Pemikiran Farid Esack Tentang Hermeneutika Pembebasan Al-Qur‟an”, hlm. 

95. 



 

 

8 

 

 
 

Hermeneutika Al-Qur‟an Farid Esack” secara umum berisi tentang latar 

belakang budaya Farid Esack, kemudian poin berikutnya mengenai berbagai 

pembacaan Al-Qur‟an yang dibagi Esack menjadi dua jalur; 1) Jalur pembaca 

internal, yaitu: umat Islam pada umumnya, ulama konfessional, serta ulama 

yang vokal. 2) Jalur pembaca eksternal, yaitu: pencipta polemik, revisionis 

dan pemerhati partisan.
10

 Mengenai tafsir pembebasan, dalam penelitian ini 

disebutkan bahwa Esack membagi beberapa prinsip dasar sebagai dasar 

rasionalitas mengenai Al-Qur‟an dan interpretasinya. Prinsip pertama; dalam 

pewahyuan Al-Qur‟an, Tuhan digambarkan sebagai Zat Maha Transenden 

yang aktif dalam mengurus alam semesta dan semua makhluk. Prinsip kedua; 

Al-Qur‟an turun dengan disertai asbabun nuzul. Prinsip ketiga: kontroversi 

mengenai konsep naskh.
11

 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Dea Fauziah dalam skripsinya 

dengan judul, “Kaum Tertindas Perspektif Farid Esack” menyebutkan bahwa 

keberadaan kaum tertindas muncul akibat pengabaian yang dilakukan oleh 

mereka yang memiliki kekayaan lebih banyak, sehingga membuat mereka 

yang tertindas lemah dan rentan terhadap penindasan secara sosial maupun 

ekonomi karena terikat oleh peraturan yang tidak memihak kaum tertindas. 

Menurut Farid Esack, mereka yang terpinggirkan inilah yang haknya harus 

diperjuangkan. Esack menawarkan dua solusi, yaitu secara praktis dan 

metodologis. Secara praktis meliputi; hijrah, jihad, larangan praktik riba, dan 

                                                
10

 Iswahyudi, “Dari Pewahyuan Progressif Menuju Tafsir Pembebasan: Telaah atas 

Hermeneutika al-Qur‟an Farid Esack”, dalam Jurnal Al-Tahrir, Vol. 11, No. 1 Mei 2011, hlm. 81-

82. 
11

 Iswahyudi, “Dari Pewahyuan Progressif Menuju Tafsir Pembebasan: Telaah atas 

Hermeneutika al-Qur‟an Farid Esack”, hlm. 86-87. 
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perintah sadaqah. Sedangkan secara metodologis mengkaji mengenai 

hermeneutika Farid Esack.
12

 

Dilihat dari beberapa riset terdahulu, selain menjadi acuan dan landasan 

peneliti dalam memahami konsep pada tema yang akan dibahas, ada 

perbedaan yang cukup besar di mana peneliti mempersempit penelitiannya 

hanya pada tema pokok diskriminasi ras pada konsep tafsir pembebasan Farid 

Esack. Selain itu, peneliti akan menganalisis relevansinya teori hermeneutika 

Gadamer pendekatan Teori Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah 

(effective history) pada tafsir pembebasan Farid Esack yang memiliki tema 

besar pada konteks fenomena apartheid di Afrika Selatan. 

 

F. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ilmiah, diperlukan suatu kerangka teori sebagai 

pendukung dalam menyelesaikan permasalahan yang diteliti. Kerangka teori 

digunakan sebagai acuan untuk melakukan analisis dalam konteks 

permasalahan yang akan dicari jawabannya. Dan sebagai kerangka analisis 

untuk mengetahui perspektif permasalahan yang berkaitan dengan objek yang 

diteliti.
13

 Ada dua pokok tema besar yang akan dibahas sebagai kerangka 

dalam penelitian ini, yaitu; tafsir pembebasan Farid Esack dan Hermeneutika 

Gadamer dalam Teori Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah, 

penjabarannya sebagai berikut: 

                                                
12

 Dea Fauziah, “Kaum Tertindas Perspektif Farid Esack”, dalam Skripsi (Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah, 2018) hlm. 72-73. 
13

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1991), hlm. 40. 
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1. Tafsir Pembebasan Farid Esack 

Diskriminasi rasial merupakan masalah yang begitu pelik dan 

kompleks pada sebagian besar negara seperti Amerika, Inggris dan 

khususnya Afrika Selatan dengan kebijakan segregasi rasial. Afrika 

Selatan menjadi pusat perjuangan melawan apartheid demi keadilan. 

Dalam bahasa Afrika, Apartheid berarti “pemisahan" dan ketidakadilan ras 

dalam mengontrol pembagian antara populasi kulit putih dan non-kulit 

putih. Perjuangan sesama mayoritas warga kulit hitam Afrika melawan 

dominasi minoritas kulit putih merupakan inti dari konflik rasial yang 

terakhir.
14

 

Rasisme adalah hasil dari berbagai faktor, seperti penjajahan, 

kepercayaan akan keunggulan ras kulit putih, doktrin agama Calvinis, dan 

sikap patriarki yang dominan. Rasisme menganggap bahwa setiap ras 

memiliki peran khusus, potensi budaya yang unggul, dan kebutuhan untuk 

terpisah dari ras lain. Dengan demikian, rasisme membagi orang-orang 

Afrika Selatan menjadi empat kategori ras besar: kulit putih, kulit hitam, 

kulit berwarna (keturunan campuran atau India), dan Asia, yang masing-

masing juga memiliki subkategori. Oleh karena itu, orang kulit hitam 

terbagi menjadi 20 kelompok etnis. Selain itu, setiap kelompok harus 

mempunyai tempat tinggal sendiri di Afrika Selatan, dan membangun 

kehidupan secara mandiri.
15

 

                                                
14

 Agus Budiman, “Politik Apartheid di Afrika Selatan”, hlm. 17. 
15

 Kirdi Dipoyudo, “Masalah Rasial di Afrika Selatan”, dalam Jurnal Analisis CSIS, Vol. 7, 

No. 2, 1978, hlm. 127-128. 
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Ketika Esack memulai perjuangannya melawan rasisme, Esack tidak 

lagi mempermasalahkan prasangka dangkal, sebab masalah kebenaran dan 

klaim keselamatan di dalam diri Esack telah berakhir. Menurut Farid 

Esack, Al-Qur'an penting bagi masyarakat selain Arab. Makna ini akan 

didapat apabila pemahaman Al-Qur‟an ditempatkan pada konteks yang 

berbeda dari konteks asalnya. Dengan pendekatan hermeneutis, Esack 

menginterpretasikan Al-Quran dalam konteks baru yang bertujuan untuk 

melepaskan komunitas Muslim Afrika Selatan dari kezaliman rezim 

apartheid.
16

 

Syam al-Din al-Dzahabi, dalam tulisannya Achmad Khudori Soleh, 

mendefinisikan tafsir sebagai seni atau ilmu untuk memahami dan 

mengungkapkan kehendak Allah dalam Al-Qur‟an sejauh yang dapat 

dicapai oleh manusia (bi qadr al-thaqah al-basyariyah).
17

 Farid Esack 

memiliki empat tujuan terkait metode tafsir Al-Qur'an yang 

dikembangkannya. Hal ini berkaitan dengan situasi Esack di Afrika 

Selatan yang mengalami rezim apartheid yang menindas, tidak adil, dan 

kejam. Metode tersebut, antara lain; Pertama, menekankan gagasan tafsir 

Al-Quran sebagai landasan membangun teologi Islam yang berpusat pada 

manusia. Kedua, meninjau kembali cara menafsirkan Al-Quran dan 

menjelaskannya kepada orang lain (beriman atau tidak) untuk memberi 

ruang bagi orang lain dalam teologi pembebasan pluralistik. Ketiga, 

                                                
16

 Sudarman, “Pemikiran Farid Esack Tentang Hermeneutika Pembebasan Al-Qur‟an”, 

hlm. 95. 
17

 Achmad Khudori Soleh & Erik Sabti Rahmawati, Maulana Farid Esack; Hermeneutika 

Pembebasan dan Relasi Antar Umat Beragama, hlm. 42. 
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menunjukkan bahwa seorang muslim yang beriman dan menganut Al-

Quran dapat hidup berdampingan bahkan bekerja sama dengan pemeluk 

agama lain untuk mewujudkan masyarakat yang lebih baik dan beradab. 

Keempat, mencari keterkaitan antara sudut pandang keagamaan yang 

eksklusif dan berpihak pada status quo dengan sikap yang inklusif dan 

tetap progresif (pro-emansipasi).
18

 

2. Teori Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah (effective history) 

Menurut Gadamer yang  pemikirannya banyak dipengaruhi oleh 

Heidegger, pembahasan lingkaran hermeneutik pada dasarnya bukan 

upaya memahami realitas melainkan bertujuan untuk memberikan 

gambaran bagaimana mencapai pemahaman pengetahuan melalui 

interpretasi. Heidegger berpendapat bahwa ketika seseorang ingin 

memahami sesuatu, ia membawa serta prapemahaman yang sebelumnya 

telah terbentuk. Unsur yang mengawali lingkaran hermeneutik dinamai 

Vorhabe (sebelum ada). Apalagi dalam menjelaskannya, orang senantiasa 

berpedoman pada sudut pandang tertentu. Oleh karena itu, dalam setiap 

tindakan pemahaman, kita selalu bersandar pada apa yang telah kita lihat 

sebelumnya. Faktor inilah yang disebut Vorsicht (prediksi). Elemen ketiga 

yang perlu dipahami berkaitan dengan konsep yang memberikan kerangka 

awal yang dikenal sebagai Vorgriff (pra-desain).
19

 

                                                
18

 Achmad Khudori Soleh & Erik Sabti Rahmawati, Maulana Farid Esack; Hermeneutika 

Pembebasan dan Relasi Antar Umat Beragama, hlm. 51. 
19

 Agus Darmaji, “Dasar-dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutik Hans-Georg Gadamer”, 

hlm. 473. 
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Gadamer mengembangkan teori pemahaman teks yang disebut teori 

sejarah efektif. Teori ini menjelaskan empat langkah yang harus diikuti 

oleh penafsir teks, yaitu: pertama, menyadari pengaruh sejarah. Penafsir 

dipengaruhi oleh situasi hermenutis tertentu, seperti tradisi, budaya, dan 

pengalaman hidup. Penafsir harus mengakui pengaruh itu dan mengatasi 

subyektivitasnya. Kedua, membentuk pra pemahaman (prejudice) dari 

teks. Pra pemahaman adalah pengetahuan awal atau latar belakang yang 

memudahkan penafsir dalam memahami teks. Pra pemahaman harus kritis 

dan terbuka. Ketiga, menyatukan atau mengasimilasi horizon. Untuk 

menafsirkan teks, penafsir harus memahami bahwa ada dua lingkup 

pengetahuan yang berbeda, yaitu lingkup teks dan lingkup pembaca. 

Penafsir harus menjembatani kedua lingkup tersebut agar dapat 

mengurangi konflik di antara mereka. Penafsir juga harus 

mempertimbangkan konteks sejarah (asbabun nuzul), di mana teks itu 

diturunkan. Keempat, menerapkan atau mengaplikasikan. Menurut 

Gadamer, ketika seseorang mengkaji kitab suci, tidak cukup hanya 

memahami dan menafsirkan, tetapi juga harus “menerapkan” (Anwendung) 

isi atau ajaran pada zaman ketika kitab suci itu ditafsirkan. Penafsir harus 

mencari “makna yang relevan” (meaningful sense) sebagai pesan dari kitab 

suci, selain makna yang objektif.
20

 

Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwa tafsir pembebasan 

Farid Esack didasarkan pada keyakinan bahwa teks-teks agama harus 

                                                
20

 Hans-Georg Gadamer, Joel Weinsheimer, and Donald G. Marshall, EPZ Truth and 

Method, (Bloomsbury Publishing: USA, 2004), hlm. 299-303. 
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ditafsirkan dalam konteks pembebasan dan keadilan sosial. Ini serupa 

dengan pendekatan hermeneutika Gadamer yang menekankan pentingnya 

konteks sejarah dan pengalaman masa lalu yamg membentuk pemahaman 

saat ini. Hal ini dapat diteliti lebih jauh bagaimana tafsir pembebasan Farid 

Esack dapat bersinggungan dengan hermeneutika Hans-Georg Gadamer. 

 

G. Kerangka Berfikir 

Konteks historis yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah 

diskriminasi ras yang masih menjadi masalah kompleks dan sulit untuk 

diselesaikan di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Diskriminasi ras 

telah berlangsung sejak zaman dahulu dan telah menimbulkan dampak negatif 

terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk ekonomi, sosial, dan 

politik. Hubungan antar etnis di Indonesia yang sarat dengan rasisme berawal 

dari masa penjajahan Belanda. Belanda membedakan etnis berdasarkan 

kekuatan ekonomi mereka dengan menempatkan mereka pada strata 

pekerjaan yang berbeda dalam perdagangan di masa kolonial di Indonesia. 

Ras Eropa menguasai perdagangan internasional, kelompok etnis Timur 

Asing seperti Arab, India, dan Cina menguasai perdagangan antar pulau, 

sedangkan pribumi hanya terlibat dalam perdagangan kecil, terkadang pula 

para orang pribumi menjadi budak di tanah sendiri. 

Masyarakat Afrika Selatan dan juga tempat kelahiran Farid Esack, 

mengalami diskriminasi rasial yang cukup parah yang disebut dengan 

“Apartheid”, sistem ini diterapkan secara resmi oleh pemerintah pada tahun 
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1948. Sistem ini dimulai saat pemilu tahun 1948 yang hanya diikuti oleh 

penduduk kulit putih. Dalam kebijakan apartheid, orang kulit hitam 

dipisahkan dan tidak dianggap memiliki hak ekonomi dan politik yang setara 

dengan kulit putih, seperti dibedakannya rumah sakit, universitas, transportasi 

maupun fasilitas umum lainnya. 

Farid Esack memiliki pandangan yang kritis dan progresif tentang 

diskriminasi ras dalam teologi pembebasan Al-Qur‟an. Ia menolak segala 

bentuk diskriminasi ras yang bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan 

dan keislaman. Teologi pembebasan Farid Esack adalah teologi yang 

berfokus pada pembebasan orang-orang yang tertindas, termasuk orang-orang 

yang mengalami diskriminasi ras. Farid Esack berpendapat bahwa Al-Qur‟an 

dapat digunakan sebagai sumber inspirasi untuk memperjuangkan 

pembebasan oleh orang-orang yang mengalami ketertindasan dan 

ketidakadilan. 

Metode hermeneutika Gadamer effective history digunakan untuk 

memahami pandangan teologi pembebasan Farid Esack terhadap diskriminasi 

ras. Metode ini menekankan pentingnya konteks historis dalam memahami 

teks dan mengakui bahwa setiap penafsir tidak dapat lepas dari tradisi, 

konteks, dan sejarahnya. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat 

mengungkap mankna dan relevansi pandangan teologi pembebasan Farid 

Esack terhadap diskriminasi ras di zaman kontemporer. Berdasarkan uraian di 

atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 
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H. Metode Penelitian 

Agar memperoleh penelitian yang rasional, sistematis dan empiris, 

adapun langkah-langkah awal yang dapat ditempuh, antara lain: 

  

Diskriminasi Ras 

Sejarah Kemunculan 

Rasisme 

Pandangan Rasisme dalam 

Islam 

Teologi 

Pembebasan Farid 

Esack 

Pandangan Farid Esack 

Terhadap Al-Qur‟an 

Tafsir Pembebasan Farid 

Esack dalam Konflik Rasial 

Pengalaman Hidup yang 

Membentuk Kesadaran & 

Pra-pemahaman Farid Esack 

Teori Hermeneutika 

Gadamer effective 

History 



 

 

17 

 

 
 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian karya ilmiah ini menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research), karena sumber datanya diperoleh dari 

perpustakaan yang merupakan pusat dari berbagai literatur.
21

 Dalam hal 

ini, penulis menggunakan sumber buku karangan dari Farid Esack yang 

berjudul, “Qur‟an, Liberation, & Pluralism: An Islamic Perspective of 

Interreligious Solidarity Against Oppression”, serta buku maupun jurnal 

lain yang berhubungan dengan judul skripsi. 

Pendekatan penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan 

hermeneutika Gadamer dengan teori kesadaran keterpengaruhan oleh 

sejarah (effective history). Teori ini menjelaskan bahwa setiap penafsir 

pasti dipengaruhi oleh tradisi, kultur dan pengalaman hidup dalam 

memahami teks yang ditafsirkan.
22

 Penulis menggunakan pendekatan 

hermeneutika Gadamer teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah 

sebagai langkah untuk memahami diskriminasi ras dalam perspektif tafsir 

pembebasan Farid Esack. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi dalam dua komponen 

penting, ialah sebagai berikut: 

                                                
21

 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, dalam Jurnal Iqra‟, Vol. 8 No. 1, Mei 

2014, hlm. 68. 
22

 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an, (Yogyakarta: 

Nawasea Press, 2017), hlm. 79. 
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a. Sumber data primer merupakan unsur penting yang sumber datanya 

diberikan secara langsung kepada penghimpun data.
23

 Dalam 

penelitian ini, sumber data primer yang digunakan ialah buku 

karangan dari Farid Esack yang berjudul, “Qur‟an, Liberation, & 

Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious Solidarity Against 

Oppression”. 

b. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diberikan secara 

tidak langsung atau melalui perantara kepada penghimpun data.
24

 

Dalam penelitian ini, sumber data sekunder yang diambil melalui 

data-data yang relevan dengan tema pembahasan seperti jurnal, buku 

catatan maupun artikel. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam riset pustaka, sumber data yang diperoleh berasal dari data 

koleksi perpustakaan dengan membatasi kegiatan tanpa diadakan riset 

lapangan. Dalam hal ini, teknik pengumpulan datanya dengan 

menggunakan metode dokumentasi yang didapatkan dari dokumen-

dokumen terkait dengan mentranskripsikan data-data yang sudah ada,
25

 

berhubungan dengan diskriminasi ras dalam perspektif tafsir pembebasan 

Farid Esack dan teori hermeneutika Gadamer. 

  

                                                
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 

2017), hlm. 193. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 193. 
25

 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group, 2020), hlm. 149. 
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4. Teknik Analisis Data 

Jenis metode yang dipilih dalam penelitian ini ialah deskriptif 

analisis. Metode ini berfungsi menguraikan atau menggambarkan pada 

topik yang diteliti melalui data-data yang sudah dihimpun
26

, kemudian 

dapat dipakai untuk mendeskripsikan diskriminasi ras dalam perspektif 

tafsir pembebasan Farid Esack. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari empat bagian utama yang masing-masing dibahas 

dalam bab yang berbeda. Untuk membuat penulisan ini menjadi lengkap, 

terfokus, dan sistematis, penulis menyusun kerangka pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab I, menjelaskan langkah-langkah perencanaan penelitian yang 

mencakup: latar belakang masalah, perumusan masalah, sasaran penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, kerangka berpikir, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi pemaparan tentang diskriminasi ras dan teologi 

pembebasan Islam serta tokoh-tokohnya. Dalam bab ini, akan dijabarkan juga 

definisi diskriminasi ras dan sejarah kemunculannya beserta ayat-ayat Al-

Qur‟an tentang larangan rasisme, sebagai pemahaman dasar untuk pengantar 

dalam memahami bab selanjutnya. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 

2009), hlm. 29. 
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Bab III, berisi penerapan tafsir pembebasan Farid Esack terhadap 

diskriminasi ras dan solusi yang ditawarkan Farid Esack dalam menumpas 

diskriminasi ras. 

Bab IV, menganalisis relevansi hermeneutika Gadamer pada 

pendekatan Teori Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah (effective history) 

terhadap tafsir pembebasan Farid Esack. 

Bab V, Penutup. Mengurai kesimpulan secara ringkas dari keseluruhan 

pembahasan, diiringi saran sebagai langkah kemajuan penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa; Al-Qur‟an mengajarkan kita untuk menghargai keragaman sebagai 

sunnatullah (ketetapan Allah) yang memiliki hikmah dengan tujuan 

kedamaian. Di samping itu, kriteria untuk menentukan kedudukan seseorang di 

sisi Allah bukanlah tentang ras, etnis maupun suku, melainkan ketaqwaan 

(ketundukan kepada Allah). Tentunya diskriminasi ras sangat bertentangan 

pada ajaran Islam yang hendaknya menghormati semua makhluk ciptaan Allah. 

Sejalan dengan itu, teologi pembebasan yang dicetuskan oleh Farid 

Esack berangkat dari pengalaman hidupnya yang menjadi korban kejamnya 

rezim apartheid. Esack merumuskan kunci hermeneutika sebagai pedoman 

untuk mendorong aksi pembebasan, antara lain: (1) Taqwā, kesediaan dan 

kesadaran untuk mentaati semua perintah Allah dan menjauhi semua larangan-

Nya; (2) Tawhīd, menomorsatukan Allah; (3) al-Nās, tafsir harus berdampak 

untuk kepentingan banyak orang bukan atas diri sendiri; (4) al-Mustad‟afûn fi 

al-Ard, menafsirkan dalam rangka membela orang-orang yang tertindas; (5) 

Adl dan Qist, adil dan sama, tafsir tidak boleh memihak orang kaya; (6) Jihād, 

tafsir harus mempunyai daya penggerak untuk berjuang. Dengan menggunakan 

prinsip tersebut, akan mudahnya tercapai masyarakat yang jauh akan 
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ketertindasan dan ketidakadilan, seperti diskriminasi ras yang cukup 

menyengsarakan rakyat. 

B. Saran 

Hasil dari penelitian ini tentunya masih jauh dari kata sempurna dengan 

banyaknya kekurangan pada pembahasan yang penulis susun. Besar harapan 

dikemudian hari, jika penulis lain ingin meneliti pada tema yang sama yaitu 

diskriminasi ras, hendaknya peneliti membahas dengan menggunakan tokoh 

pembebasan dan metode hermeneutika yang berbeda. Karena hingga saat ini, 

masih begitu maraknya isu rasisme, kedepannya tema ini masih dibutuhkan 

untuk membuka cakrawala pengetahuan pada pembaca atas masalah rasial 
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